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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modal Kerja

2.1.1 Pengertian Modal Kerja
Pengertian tentang modal kerja telah banyak dikemukakan oleh para ahli, karena modal kerja yang juga berfungsi sebagai biaya operasional setiap perusahaan, sangat penting untuk kelancaran jalanya perusahaan. Hal itu sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto ( 2000 :  51 ) bahwa:

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai operasinya sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan sebagainya, dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya.

Dari pendapat tersebut terlihat pentingnya modal kerja setiap perusahaan, karena tanpa adanya modal kerja, maka perusahaan akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan usahanya, dan besar kemungkinan perusahaan tersebut tidak akan dapat melaksanakn kegiatan operasionalnya sehari-hari, atau lebih ekstrim lagi dapat dikatakan bahwa perusahaan itu beku.

Dalam kaitanya dengan modal kerja tersebut, bahwa pengertian modal kerja dapat dilihat dari 3 (tiga) aspek yaitu

a. Konsep Kuantitatif

b. Konsep Kualitatif

c. Konsep Fungsional

Dari konsep tersebut modal kerja dapat dilihat dari segi-segi jumlah dari aktiva lancar, aktiva murni, serta manfaat penggunaannya. Ketiga hal tersebut dijelaskan Bambang Riyanto ( 2000 : 51 – 52 ) bahwa :
a) Konsep Kuantitatif

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur​- unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini disebut modal kerja bruto (gross working capital).
Konsep tersebut tesebut memandang hanya dari keseluruhan aktiva lancar, tanpa memandang adanya utang lancar, yang sewaktu-waktu harus dibayar.

b) Konsep Kualitatif

Konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau utang yang segera harus dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban financial yang segera harus dilakukan, diamana bagian dari aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan untuk menjaga likuiditas. Oleh karenanya maka modal kerja menurut konsep ini sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa mengganggu likuiditas, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutangnya lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering diseut modal kerja veto ( net working capital).

Dari penjelasan tersebut modal kerja dapat dirumuskan sebagi aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar (modal kerja = aktiva lancar - hutang lancar).
c) Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari pada dana dalam menghasilkan pendapatan ( income ). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan dalah dimaksudkan untuk menghasilakan pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode accounting tertentu yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tesebut (current income) dan ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode tesebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan "current income".

Dari pengertian ini dapat dikemukakan bahwa modal kerja sesuai dengan pemanfaatanya, atau penggunaannya, atau lebih tepat lagi disesuaikan dengan waktu penggunaanya, yaitu untuk masa sekarang dan untuk masa yang akan datang. Berdasarkan uraian tesebut diatas, dalam kaitannya dengan modal kerja di perum Perum pegadaian.

2.1.2 Unsur-unsur Modal Kerja
Modal kerja seperti yang telah dijelaskan dalamuraian sebelumnya, bahwa modal lancar dapat dirumuskan sebagai aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar, dengan demikian memiliki indikatot-indikator seperti Uang Kas, Giro Bank, Piutang Dagang, Persediaan Barang. Dari seluruh indikator tesebut dapat dijelaskan sebagi berikut :

1. Uang Kas
Uang kas yang dimaksudkan dalam hal ini adalah uang tunai yang terdapat didalam kas perusahaan termasuk uang giro bank yang sewaktu-waktu dapat dicairkan untuk menambah jumlah uang kas, atau dapat pula dimaksudkan dengan uang tunai yang terdapat dalam kas perusahaan pada setiap waktu.

2. Giro Bank

Yang dimaksudkan Giro Bank sebagai unsur aktiva lancar, dalam hal ini adalah uang perusahaan yang disimpan di bank, yang sewktu-waktu dapat dicairkan untuk tambahan jumlah uang kas.

3. Piutang Dagang

Piutang dagang yang dimaksudkan sebagai unsure modal kerja, adalah piutang yang berada dipihak lain, sebagi hashl penjualan yang masih harus diterima oleh perusahaan pada waktu di sepakati oleh kedua belah pihak, dan dapat dimaksudkan sebagi tambahan jumlah uang kas.
4. Persediaan Barang

Persediaan barang sebagi unsure modal kerja, dimaksudkan adalah persediaan barang, yang setiap waktu atau untuk waktu tertentu, dapat dijadikan uang dan dapat digunakan sebagai modal kerja. Dalam kaitannya dengan Perusahaan Umum (Perum) yang dimaksudkan dengan aktiva lancar yang memiliki unsure-unsur Uang Kas, giro Bank, Uang pelunasan dari nasabah dan uang hash penjualan lelang barang jaminan yang telah jatuh tempo serta Barang Sisa Lelang (BSL).

Hutang lancar yang dimaksudkan dalam hal ini adalah kewajiban perusahaan, yang harus dipenuhi kepada pihak lain pada waktu yang telah disepakati bersama, misalnya kewajiban membayar pajak, kewajiban membayar hutang bank sebagainya.

Dalam hal ini hutang lancar bagi setiap perusahaan memiliki kesamaan, yaitu kewajiban yang harus dipenuhi pada waktunya.

2.1.3 Sumber-sumber Modal Kerja

Modal kerja perusahaan dapat diperoleh dari berbagai macam sumber, diantaranya

a. kekayaan milik perusahaan itu sendiri yang dapat dijadikan modal kerja   misalnya saham, obligasi, hasil penjualan asset perusahaan dan sebagainya, yang menjadi milik perusahaan itu sendiri.

b. Penyertaan modal dari pihak ketiga, seperti dari pemerintah dan dari investor   lainnya.

c. Pinjaman perusahaan, seperti pinjaman dari Bank umum menambah jumlah modal kerj a.

d. Hasil penjualan produk perusahaan, serta sebagian keuntungan perusahaan yang digunakan untuk modal usaha.

Selain itu, dapat dikemukakan pula bahwa pada Perum Pegadaian, yang usahanya bergerak di bidang penyaluran kredit atas dasar hokum gadai, bentuk modal kerjanya adalah dalam bentuk uang kas / tunai dan Giro Bank, dengan sumber-sumber modal kerjanya terdiri dari

a. Penyertaan modal pemerintah melalui Departemen Keuangan Republik Indonesia, melalui penerbitan obligasi, serta asset pemerintah yang digunakan oleh perusahaan.

b.   Modal perusahaan itu sendiri yang telah ada

c.  Pinjaman dari pihak lain, diantaranya kredit Bank serta penjualan obligasi kepada umum.

2.1.4 Jenis-jenis Modal Kerja
Sesuai dengan uraian sebelumnya, baik menurut jumlahnya, fungsi maupun menurut kualitasnya maka modal kerja dapat dibedakan menurut jenisnya. Menurut  Taylor (1956) yang dikutip dan diterjemahkan Bambang Riyanto ( 2000 : 61 ) bahwa :
a. Modal kerja Permanen ( Permanen Working capital )
Yaitu modal kerja umum yang harus ada dalam perusahaan untuk dapat     menjalankan fungsinya, atau dapat dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent working Capital ini dapat dibedakan dalam :

1. Modal Kerja Primer (Primery working capital)
Yaitu modal kerja minimum yang harus ada dalam perusahaan untuk menjamin kontuinitas usahanya.

2. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)

Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal. Pengertian "normal" disini adalah dalam artian dinamis.

b. Modal Kerja Variabel

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara:

1. Modal Kerja Musiman

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.

2. Modal Kerja Siklis (Ciclical working capital)

Yaitu modal kerja modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan fluktuasi kongjungtor.

3. Modal Kerja Darurat (emergency working capital) Yaitu modal kerja yang      besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya ( misalnya ada pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang mendadak).

Dari teori tesebut, jenis modal kerja yang terdapat di Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian, dapat digolongkan dalam jenis modal kerja permanent, dany working capital) termasuk dalam modal kerja primer, karena adanya batas maksimum uang kas di Kantor Cabang.

1.1.5 Perencanaan Modal Kerja

Seperti telah dikemukakan dalam uraian sebelumnya, bahwa modal kerja adalah selisih antara aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Modal kerja sebagi suatu komponen dalam perolehan laba usaha, sudah tentu akan mempengaruhi peningkatan atau penurunan rentabilitas perusahaan.

Untuk dapat mengetahui lebih mendalam lagi tentang hubungan modal kerja dengan rentabilitas, terlebih dahulu perlu diketahui tentang sumber-sumber modal kerja

Yang merupakan sumber-sumber modal kerja adalah: 

a. Berkurangnya aktiva tetap

b. Bertambahnya hutang jangka panjang (LTD)

c. Bertambahnya modal

d. Keuntungan dari operasi

Perubahan unsur-unsur Non Current Account yang dapat memperbesar modal kerja sebagai sumber-sumber modal kerja, dan sebaliknya unsur-unsur non current account yang membawa efek memperkecil modal kerja di sebut sebagai penggunaan dari modal kerja.

Penggunaan itu perlu dipahami dalam hal modal kerja, karena kenaikan dan penurunan modal kerja juga dipengaruhi oleh penggunaan yaitu yang terdiri dari:

a. Pembayaran cash dividend

b. Bertambahnya aktiva tetap

c. Berkurangnya hutang jangka panjang

d. Berkurangnya modal

e. Kerugian dari operasi perusahaan

Dengan diketahuinya unsur-unsur dari current account dan non current account, akan dapat diketahui pola sumber-sumber dan penggunaan modal kerja. Penyusunan sumber-sumber dan penggunaan working capital sehingga dapat

diketahui dari mana pembelanjaan modal kerja, dan apakah terjadi kelebihan modal kerja atau sebaliknya.

Sesuai dengan penggunaan yang mempengaruhi modal kerja tersebut, dapat dikatakan pula bahwa penggunaan akan mempengaruhi rentabilitas. Berdasarkan uraian tesebut diatas, maka untuk perencanaan modal kerja perusahaan, harus di dasarkan kepada laporan sumber-sumber dan penggunaan dana.

Langkah-langkah untuk menyusun statement sumber dan penggunaan modal kerja adalah:

1.   Menyusun laporan perubahan modal kerja

2. Mengelompokan perubahan unsur-unsur non current account yang dapat  memperbesar dan memperkecil modal kerja.

3. Mengelompokan unsur-unsur dalam laporan R / L, terutama laba ditahan kedalam

4. Golongan perubahan yang memberikan efek memperbesar atau memperkecil modal kerj a.
5. Menyusun laporan sumber dan pengunaan modal kerja.
Hal tersebut seluruhnya erat hubungannya dengan penentuan kebutuhan modal kerja. Penentuan besar kecilnya modal kerja, menurut Riyanto ( 2000 : 56 ) tergantung dua faktor yaitu :
l . Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja, dan 

2. Pengeluaran kas rata-rata setiap hari

Perencanaan kebutuhan modal kerja dengan menggunakan unsure-unsur tersebut, adalah kebutuhan modal kerja untuk satu periode produksi, sedangkan kebutuhan modal kerja tidak hanya untuk satu putaran itu saja. Hal itu di sebabkan adanya proses perputaran, yaitu seperti dikemukakan Bambang Riyanto ( 2000 : 56 ) bahwa:

Pada umumnya perusahaan didirikan tidak dimaksudkan untuk menjalankanusaha satu kali saja, melainkan untuk seterusnya dan dimana setiap hari ada aktifitas usaha. Perusahaan yang disebutkan terakhir ini dengan sendirinya kebutuhan modal kerjanya tidak cukup hanya sebesar apa yang diperlukan selama satu periode perputaran saja, melainkan sebesar jumlah pengeluaran setiap harinya dikalikan dengan periode perputarannya.

Berdasarkan pendapat tersebut masa perputaran produksi dari setiap jenis perusahaan akan berbeda satu sama lainnya yaitu tergantung kepada :

1. Lamanya Proses Produksi

Lamanya proses produksi ini sangat menentukan masa perputaran modal kerja, dan sangat erat hubungannya dengan faktot-faktor lainnya yang mempengaruhi perputarannya.

2. Lamanya Barang di simpan di gudang

Lamanya barang di simpan di gudang akan mempengaruhi panjang pendeknya masa perputaran modal kerja, karena selama barang di simpan di gudang, akan menyulitkan perkiraan waktu penerimaanhasil penjualan barang itu. 

3. Jangka Waktu Penerimaan Piutang

Jangka waktu penerimaan piutang sudah tentu sangat berpengaruh terhadap penerimaan kembali modal kerja yang di gunakan dalam proses produksi.

Seluruh faktor periode perputaran tersebut akan menentukan besar kecilnya kebutuhan modal kerja perusahaan, karena selama periode perputaran ini belum selesai, maka penerimaan kembali modal kerjayang telah digunakan dalam proses produksi belum dapat di terimakembali, dan belum dapat di gunakan lagi dalam proses produksi berikutnya.

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi kebutuhan modal kerja, yaitu pengeluaran kas setiap hari yang terdiri dari upah buruh dan pengeluaran lainnya setiap hari, seluruh pengeluaran tersebut akan dapat digunakan lagi untuk kegiatan produksi berikutnya, setelah selesai periode perputaran. Sesuai dengan uraian tesebut maka perencanaan data seluruh faktor dari periode pengeluaran dan pengeluaran setiap hari.

1.1.6 Penyediaan Modal Kerja

Jumlah modal kerja (working capital) yang disediakan untuk kegiatan usaha, adalah di sesuaikan dengan jenis kegiatan usaha dari perusahaannya, diantaranya meliputi uang kas, bahan mentah, giro bank, bahan pembantu. Untuk perusahaan yang bergerak dalam bidangpenyaluran kredit kepada masyarakat, jenis modal kerjanya sudah tentu berupa uang kas dan giro bank, yang dalam hal ini giro bank yang berfungsi selain untuk memudahkan penambahan uang kas juga berfungsi sebagai pangamanan uang perusahaan
Hal itu erat hubungannya dengan batas wewenang besarnya uang kas, untuk setiap hari atau periode tertentu. Jumlah peneyediaan modal kerja secara teoritis dicontohkan Bambang Riyanto sebagai berikut :

Periode Perputaran
	Lamanya proses produksi



= 10 hari

Lamanya barang disimpan di gudang


= 10 hari

Jangka waktu penerimaan piutang


= 10 hari 

Periode perputaran atau periode

Terikatnya modal kerja



              = 30 hari

 Pengeluaran setiap hari

Bahan mentah 





= Rp4000,00 

Bahan pembantu 




= Rp2000,00 

Upah buruh 





= Rp3000,00 

Pengeluaran- pengeluaran lainnya 


= Rp 1000,00 

Jumlah pengeluaran setiap hari


              = Rp10.000,00



Sesuai dengan teori tersebut maka untuk terjaminnya kontinuitas usaha, maka di perlukan penyediaan modal kerja untuk masa minimal dua periode perputaran. 
2.2 Konsep Umum Rentabilitas

2.2.1 Pengertian Rentabilitas
Dari pengertian secara umum menurut Bambang Riyanto ( 2000: 28) bahwa : 
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antar laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan selama satu periode, dengan umumnya dirumuskan sebagai : L/M X 100% dimana L adalah jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu dan M adalah modal atau aktiva yang dihasilkan untuk menghasilkan laba tersebut.

Sesuai dengan pengertian tersebut, maka rentabilitas erat hubungannya dengan pendapatan usaha serta modal usaha dari perusahaan tersebut. Mengenai pendapatan usaha yang diperoleh dari hasil kegiatan operasional perusahaan dalam bidang operasinya, pada kurun waktu tertentu, yang biasanya dinyatakan dalam tahun buku perusahaan.

Oleh sebab itu modal yang digunakan sebagai perbandingan untuk mengetahui rentabilitas suatu perusahaan, yaitu lazimnya dikatakan sebagai modal kerja. Dalam kaitannya dengan pendapatan perusahaan serta modal, maka rentabilitas dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu seperti di kemukakan oleh Bambang Riyanto (2000:28) bahwa :

Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan bermacam-macam dan tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Apakah yang akan diperbandingkan itu laba yang berasal dari operasi atau usaha, atau neto sesudah pajak dengan aktiva operasi, atau laba neto sesudah pajak diperbandingkan dengan keseluruhan aktiva, ataukah yang akan diperbandingkan itu laba neto sesudah pajak dengan modal sendiri.

Sesuai dengan pendapat tersebut, maka pengertian rentabilitas dapat diartikan sesuai aspek pandangannya terhadap jenis perbandingan yang dipergunakannya, yaitu:
1. Rentabilitas yang dihitung dari laba neto sesudah pajak diperbandingkan     dengan modal usahanya. Rentabilitas ini menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar pembelanjaan perusahaan disebut rentabilitas ekonomi.
Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang diperlukan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase.

Dari pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa modal usaha yang dimaksud adalah modal sendiri dan modal asing. Serta laba yang diperoleh yaitu dari laba operasi itu sendiri, bukan dari kegiatan lain di luar usaha perusahaan tersebut, atau lebih tepat dikatakan laba yang diperoleh dari kegiatan usaha yang menggunakan modal kerja.
2.  Rentabilitas yang dihitung dari laba neto sesudah pajak dengan modal operasi. Pengertian ini sama dengan pengertian sebelumnya, hanya yang dilihat dalam pengertian ini adalah aspek pengertian usaha dengan pengertian operasi.

3. Rentabilitas yang dihitung dari laba neto sesudah pajak dibagi dengan keseluruhan aktiva. Pengertian ini dilihat dari aspek keseluruhan modal usaha, atau modal operasinya yaitu yang didalamnya termasuk modal yang berasal dari pihak lain, misalnya dari kredit atau pinjaman bank.

4.   Rentabilitas yang dihitung dari laba neto sesudah pajak, yang diperbandingkan dengan modal sendiri. Pengertian ini berbeda dengan pengertian sebelumnya, yaitu hanya melihat dari aspek modal sendiri yaitu modal milik perusahaan itu sendiri tidak termasuk didalamnya modal asing.

Uraian tersebut diatas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Bambang Riyanto, bahwa rentabilitas dapat dibedakan dalam rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri. Rentabilitas ekonomi adalah seperti yang telah dikemukakan diatas sedangkasn Rentabilitas modal sendiri adalah :

Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal itu sendiri di satu pihak. Atau dengan kata lain dapatlah dikatan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak perseorangan atau income tax ( EAT = Earning After tax )

Dari pengertian tesebut jelas bahwa laba yang digunakan untuk menhitung rentabilitas modal sendiri adalah laba neto setelah dipotong dengan beban bunga modal asing dan pajak pendapatan. Selanjutnya dijelaskan pula contoh perhitungan rentabilitas modal sendiri, bila terdapat penambahan modal asing. Dalam hal tambahan modal asing tesebut Bambang Riyanto ( 2000 : 37 – 38 ) menjelaskan bahwa :

Dari tambahan modal asing itu hanya dibenarkan apabila rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal sendiri. Sebaliknya, penambahan modal asing akan memberikan efek finansiil yang merugikan (unfaforable financial leverage) terhadap modal sendiri apabila rate of return  daripada tambahan modal asing tersebut lebih kecil bunganya. Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa tambahan modal asing tidak dibenarkan apabila rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal asing lebih kecil daripada rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal sendiri.

Dari pendapat tersebut jelas bahwa tidak selamanya tambahan modal asing untuk modal usaha dapat lebih menguntungkan.

2.2.2 Jenis-jenis Rasio Rentabilitas

Untuk lebih jelasnya dalam menguraikan teori tenteng rasio rentabilitas, terlebih dahulu penulis merasa perlu untuk mengemukakan pengertian "rasio ", yang dalam hal ini menurut BambangRiyanto ( 2000 : 56 ) bahwa "Pengertian rasio itu sebenarnya hanyalah alat yang dinyatakan dalam aritmatical terms yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubunhan antara dua macam data finansiil"

Sesuai dengan pengertian tersebut, dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud rasio rentabilitas, adalah perhitungan yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data finansiil dalam bidang rentabilitas, yaitu data perolehan laba usaha dengan data tentang modal yang digunakan perusahaan untuk memperoleh laba tersebut. Sebagaimana telah sebelumnya tentang pengertian rasio, maka berikut ini beberapa macam rasio rentabilitas yaitu:

	EAT

1. Rentabilitas modal sendiri =


    x 100 

Modal




	Net Operating income

2.Profit Margin =





x 100 

sales




	Net Sales

3.Turnover of operating Assets =
 


x 100 
                                                                            Operating asset


Untuk melakukan analisa rasio ini, dengan cara membandingkan prestasi satu periode dibandingkan dengan periode sebelumnya sehingga diketahui adanya kecenderungan selama periode tertentu. Penggunaan analisa rasio ini sangat bervariasi dan tergantung oleh pihak yang memerlukan.

Dalam kaitannya dengan rentabilitas, seperti telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, bahwa data finansiil yang terdapat dalam rasio rentabilitaas meliputi data tentang

1. Modal, yaitu terdiri dari modal sendiri dan modal asing; 
2. Tingkat bunga modal asing;

3. Pajak pendapatan (income tax);

4. Laba usaha;

5. Laba neto (laba sesudah pajak);

6. Tingkat pendapatan investasi (Rate of return);

Jadi jelaslah bahwa rasio rentabilitas sangatlah penting karena akan diketahui perkembangan atau kecenderungan posisi keuangan perusahaan, lebih-lebih kalau rasio dari beberapa tahun.

2.3 Hubungan Modal Kerja Dengan Rentabilitas

Tujuan dari manajemen modal kerja adalah mengelola aktiva lancar dan hutang lancar agar terjamin jumlah net working capital yang acceptable ( layak diterima ) yang menjamin tingkat likuiditas badan usaha.

Manajemen modal kerja yang tepat akan menghasilkan tingkat efisiensi yang lebih tinggi sehinnga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Keseimbangan antara cash inflow dan pola pembayaran kewajiban jangka pendek sangat diperlukan untuk menjamin likuiditas perusahaan sehinngga resiko yang dihadapi lebih rendah. ( Alwi 1994 : 19 )
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